
vi 

ABSTRAK 

WindaPermata Sari harahap, NIM.3101131223. Analisis Faktor – 
Faktor Geografi Yang Mempengaruhi Tingkat Perkembangan Desa  tertinggal Di 
Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan. Skripsi Jurusan Pendidikan 
Geografi. Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Medan, 2014. 

Penelitian ini bertujuan untuk :(1) Mengetahui penyebab terjadinya Desa 
Tertinggal di Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli  Selatan.(2) Keadaan sarana 
dan prasarana desa tertinggal di Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli 
Selatan, 2014. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Desa Tertinggal di 
Kecamatan Sipirok yang berjumlah 8 desa, yang sekaligus menjadi sampel pada 
penelitian (total sampling). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
tehnik komunikasi langsung, observasi dan studi dokumenter kemudian data 
dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Faktor penyebab terjadinya desa 
tertinggal adalah jarak desa ke Ibukota Kecamatan yang jauh dengan panjang 
jalan 9 Km (4,10%), jalan terjauh sepanjang 30 Km (16,57%) dan sulit untuk 
dijangkau karena topografi yang berbukit dan bergelombang, Saranatranportasi 
yang tidak memadai, Sumber Daya Manusia (SDM) yang masih rendah dan 
kebijakan pembangunan yang lebih dominan pada daerah tertentu. (2) Keadaan 
sarana dan prasarana di desa tertinggal masih tergolong tidak memadai hal ini 
ditandai dengan keadaan prasarana pemerintahan yang belum ada dan sarana 
pemerintahan yang perlu dibenahi, Keadaan sarana dan prasarana transportasi 
yang belum memadai, Keadaan sarana dan prasarana ekonomi yang masih kurang 
dapat dilihat dari kondisi pemukiman penduduk yang mengunakan rumah semi 
permanen (5,98%), terbuat dari kayu (58,72%) dan yang terbuat dari tepas 
sebanyak (31,70%). Keadaan sarana dan prasarana pendidikan dan kesehatan 
masih terbatas,Serta keadaan sarana dan prasarana trasportasi yang masih minim, 
dapat dilihat dari keadaan jalan berbatu sepanjang (55,80%) dan  keadaan jalan 
tanah sepanjang (44,20%). 


